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INTISARI

MAHDINSYAH, |, A, 2013, PEMBUATAN TABLET ANTALGIN
DENGAN BAHAN PENGIKAT MADU SECARA GRANULASI BASAH,
KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Penggunaan antalgin digunakan untuk meringankan rasa sakit kepala, sakit
gigi, neurelgia, sakit akibat cidera. Dalam pembuatan tablet antalgin diperlukan
bahan tambahan agar tablet yang dihasilkan memenuhi sifat fisik tablet yang baik,
salah satunya adalah bahan pengikat madu. Mengetahui apakah madu dapat
digunakan dalam pembuatan tablet.

Pembuatan tablet antalgin diawali pembuatan granul. Serbuk antalgin,
laktosa dan explotab dicampur sampai homogen, ditambah pengikat madu (sesuai
formula) dicampur sampai terbentuk massa granul. Massa granul diayak mesh 16,
dioven pada suhu 50°C, kemudian diayak dengan mesh 18, ditambahkan mg
stearat. Diuji waktu alir dan kadar air, kemudian dibandingkan dengan persyaratan
yang ditentuken Farmakope Indonesia dan pustaka lainnya. kemudian dicetak.
Untuk mengetahui perbedaan uji mutu fisik, hasilnya dievaluasi secara statistik
menggunakan uji Anova.

Hasil menunjukkan bahwa ketiga formula mampu menghasilkan tablet
antalgin yang memenuhi syarat mutu fisik tablet sesuai dengan Farmakope
Indonesia dan pustaka lainnya. Antalgin dapat dibuat tablet dengan menggunakan
bahan pengikat madu dengan konsentrasi 3%, 4%, 5%. Terjadi perbedaan yang
signifikan antara ketiga formula tablet antalgin dengan pengikat madu pada
masing-masing konsentrasi terhadap tablet dengan taraf kepercayaan 95% yang
meliputi kekerasan tablet, kerapuhan tablet, dan waktu hancur tablet. Sedangkan
keseragaman tidak ada perbedaan yang signifikan.

Kata kunci : Tablet antalgin, madu, granulasi basah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rancangan obat merupakan langkah pertama dalam pengembangan obat.
Meskipun demikian sangat menarik untuk dianalisis berbagai aspek yang
berhubungan dengan rancangan obat, untuk dapat penjelasan mengapa dan
bagaimana suatu rancangan tersebut gagal dan mengapa rancangan yang lain
berhasil, dan bagaimana agar dapat berhasil dengan lebih baik di masa yang akan
datang (Siswandono dan Bambang Soekardjo,1998). Tablet merupakan bentuk
sediaan farmasi yang paling umum diresepkan dan juga sebagai obat yang paling
banyak jenis dan jumlahnya yang dijual di apotek dan toko obat dari pada bentuk
sediaan yang lain. Oleh sebab itu, teknologi produksi tablet terus menerus
mengalami perbaikan yang meningkat kemampuannya untuk memberikan bentuk
sediaan dengan ketelitian zat aktif yang dikehendaki dalam bentuk sediaan yang
dimaksudkan untuk efek terapi yang sangat cepat (segera) atau efek yang

diperpanjang (Siregar,2008).

Tablet adalah bentuk sediaan obat solid yang mengandung zat aktif yang
dapat diberikan secara oral dan ditelan, tablet yang hanya ditempatkan dalam
rongga mulut tanpa ditelan, tablet oral yang dikunyah dulu lalu ditelan, atau hanya
dikulum atau diisap. Selain tablet yang diberikan melalui oral, terdapat juga tablet
yang diberikan melalui rektal, vaginal, tablet efervesen dan sebagainya

(Siregar,2008).



Metode pembuatan tablet ada beberapa macam, antara lain: metode cetak
langsung, granulasi basah, dan granulasi kering. Metode yang digunakan dalam
pembuatan tablet ini adalah dengan metode granulasi basah karena metode
tersebut dinilai mempunyai kelebihan dalam memperbaiki sifat alir dan
kompresibilitas tablet, homogenitas campuran zat aktif dalam bahan tambahan
dan merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam pembuatan tablet

(Anief, 1997).

Pembuatan tablet menggunakan metode granulasi, salah satunya
menggunakan granulasi basah. langkah-langkah dalam granulasi basah meliputi
penimbangan dan pencampuran bahan, pembuatan adonan lembab, pengayakan
adonan lembab menjadi granul, pengeringan granul, pengayakan granul kering,
pencampuran bahan pelicin, pencetakan tablet. Metode granulasi basah digunakan
untuk obat yang tahan terhadap kelembaban maupun panas (Ansel,1989). Madu
adalah nektar atau eksudat gula dari tanaman yang dikumpulkan oleh lebah madu,
diolah dan disimpan dalam sarang madu dari lebah Apis mellifera.

( Winarno, 1981).

B. Perumusan Masalah
1. Apakah madu dapat digunakan sebagai bahan pengikat dalam pembuatan
tablet Antalgin?
2. Apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap mutu fisik formula tablet

dengan bahan pengikat madu dengan konsentrasi 3%, 4% dan 5% ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah madu bisa digunakan sebagai
bahan pengikat untuk formulasi tablet antalgin, dan mengetahui perbedaan mutu
fisik tablet pada bahan pengikat madu dengan konsentrasi 3%, 4% dan 5%

mengetahui konsentrasi terbaik pada madu tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan dan teknologi formulasi dalam bidang farmasi, dan tentunya

masyarakat mengetahui kegunaan madu sebagai bahan pengikat tablet antalgin.



